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The Effect Of Feeding Earthworms With Different Frequencies For Gonadal
Maturation Of Beardless Barb (Cyclocheilichthys apogon Val.1842)
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Abstract

The research was conducted from May to August 2017 at the Fish Hatchery
and Breeding Laboratory, Faculty of fisheries and Marine University of Riau
Pekanbaru. The purpose of this research was to know the effect of different frequency
of earthworm and the best feeding frequency for gonadal maturation of beardless barb
(Cyclocheilichthys apogon Val.1842). The research method was experiment method
with four treatments and three replications. Control treatment (P0) with 3 times 1 day
pellet feeding, treatment 1 (P1) feeding of earthworm 2 times 1 day, treatment 2 (P2)
feeding of earthworm 3 times 1 day, treatment 3 (P3) feeding of earthworm 4 times 1
day. The results showed the best treatment was feeding the earthworm of 4 times 1
day frequency. Total fish reached matured stage IV was 10 fish (83.33%), (Gonad
Somatic Index 5.61%), Fecundity (8030 eggs) and egg diameter (0.83 mm). The
temperature range from 27-31°C, pH 5-6, DO 5-7 ppm.

Keywords : Beardless Barb (Cyclocheilichthys apogon Val.1842), Earthworms,
Gonadal Maturation, Frequency
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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Agustus di
Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan lkan (PPI) Fakultas Perikanan dan
Kelautan Universitas Riau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh frekuensi yang berbeda pemberian pakan cacing tanah segar dan frekuensi
terbaik pemberian pakan terhadap pematangan gonad ikan Siban (Cyclocheilichthys
apogon Val. 1842). Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen,
empat perlakuan dan tiga kali ulangan, sebagai perlakuan yaitu pemberian pakan
pellet FF-999 sebagai control frekuensi 3x1 hari, dan pemberian pakan cacing tanah
perlakuan 2x1 hari, 3x1 hari dan 4x1 hari. Perlakuan terbaik yaitu pemberian pakan
cacing tanah frekuensi 4x1 hari dengan jumlah ikan yang matang gonad (TKG V)
adalah 10 ekor dengan rata-rata Indek Kematangan Gonad adalah 5.61%, fekunditas
sebesar 3080 butir (97 butir/g induk) dan diameter telur 0.83 mm. Hasil pengukuran
kualitas air selama penelitian adalah suhu 27-31°C, pH 5-6 dan Oksigen terlarut 5-7
ppm.

Kata Kunci : lkan Siban (Cyclocheilichthys apogon Val.1842), Cacing Tanah,
Pematangan Gonad, Frekuensi

1) Mahasiswa Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau
2) Dosen Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau

PENDAHULUAN

Ikan siban (Cyclocheilichthys
apogon Val. 1842) adalah salah satu
jenis ikan yang banyak diminati oleh
masyarakat karena memiliki rasa yang
gurih dan lezat baik dalam keadaan
segar maupun Yyang telah diasap
(Nurhusniah, 2007). Ikan siban
(Cyclocheilichthys apogon Val. 1842)
hidup di perairan umum seperti sungai
kecil dan danau dengan arus tenang

atau yang mengalir lambat. Ikan ini
memiliki warna tubuh yang cukup
menarik, sehingga banyak yang
memanfaatkannya sebagai ikan hias.
Harga ikan ini berkisar antara
Rp.20.000,00-Rp.30.000,00
perkilgram dipasaran

Tingginya permintaan pasar
terhadap spesies ini memicu terjadinya
kelebihan tangkap, hal ini terlihat dari



menurunnya hasil tangkapan dari
tahun ke tahun. Apabila upaya ini
terus berkelanjutan tanpa adanya
pengendalian, dikhawatirkan populasi
ikan Siban dimasa yang akan datang
akan berkurang dan sulit ditemukan
(Nurhusniah, 2007).

Sehubungan  dengan  hal
tersebut penanganan induk perlu
mendapat  perhatian,  diantaranya
dengan keberhasilan proses
pematangan gonad.

Peningkatan kematangan
gonad ikan Siban (Cyclocheilichthys
apogon Val. 1842) adalah dengan
menyediakan kebutuhan nutrisi induk
ikan Siban melalui pemberian pakan
yang terkontrol dan berkualitas. Salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk
perbaikan nutrisi pada pakan induk
yaitu melalui pemberian pakan berupa
pakan alami.

Syarat pakan alami dapat
dijadikan sebagai pakan induk antara
lain yaitu tersedia secara kontiniu,
kandungan nutrisi baik serta bukan
pembawa penyakit (Haryati et al.,
2010). Cacing tanah merupakan salah
satu contoh pakan alami yang dapat
digunakan sebagai pakan untuk induk
ikan karena kandungan protein yang
tinggi yaitu 45.32% (Nuraini, 2017).

Tujuan dari penelitian ini
adalah (1) untuk mengetahui pengaruh
pemberian pakan cacing tanah segar
dengan frekuensi yang berbeda
terhadap Waktu Matang Gonad,
Tingkat Kematangan Gonad (TKG),
Indeks Kematangan Gonad (IKG)
Fekunditas dan Diameter telur ikan
Siban (Cyclocheilichthys apogon Val.
1842)

2 Untuk mengetahui
frekuensi yang terbaik pemberian
pakan cacing tanah segar dengan

frekuensi yang berbeda terhadap
Waktu Matang Gonad, Tingkat
Kematangan Gonad (TKG), Indeks
Kematangan Gonad (IKG) Fekunditas
dan Diameter telur ikan Siban
(Cyclocheilichthys apogon Val. 1842)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada
bulan Mei sampai dengan bulan
Agustus 2017 bertempat  di
Laboratorium Pembenihan dan
Pemuliaan lkan (PPI) Fakultas
Perikanan dan Kelautan Universitas
Riau.

Ikan uji yang digunakan adalah
ikan Siban (Cyclocheilichthys apogon
Val. 1842) betina dengan jumlah 72
ekor. Panjang antara 9-15 cm dan
bobot antara 18-35 g serta memiliki
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) II.
Penentuan TKG awal ikan uji
berdasarkan uji pendahuluan mengacu
pada tingkat kematangan gonad
menurut  Effendi  (1979), dengan
membedah ikan sampel sebanyak 10
ekor.

Alat yang digunakan untuk
pematangan gnad ikan siban pada
penelitian ini adalah yaitu bak beton,
timbangan analitik, mangkuk plastik,
gunting bedah, mikrskop Olympus
CX21, kertas lakmus, DO meter,
petridisk, kamera, thermometer, kertas
grafik, meteran kain dan alat tulis.

Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan pada
penelitian  ini  adalah  metode
ekperimen empat perlakuan dan tiga
kali ulangan sehingga diperoleh dua
12 unit percobaan. Perlakuan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu :



PO

P1 :

1.

: Pemberian pakan pellet merk FF-999

sebagai ikan kontrol dengan frekuensi
3 kali sehari

Pemberian pakan cacing tanah segar
(Lumbricus rubellus) dengan
frekuensi 2 kali sehari

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Pencapaian TKG IV lkan
Siban (Cyclocheilichthys apogon Val.
1842)

Kecepatan pencapaian Tingkat
Kematangan Gonad dihitung dari
jumlah hari pada awal pemeliharaan

P2

P3:

: Pemberian pakan cacing tanah segar

(Lumbricus rubellus)
frekuensi 3 kali sehari
pemberian pakan cacing tanah segar
(Lumbricus rubellus) dengan
frekuensi 4 kali sehari

dengan

ikan Siban (Cyclocheilichthys
apogon Val. 1842) hingga ikan Siban
mencapai kematangan gonad (TKG
IV). Hasil dari perhitungan kecepatan
pencapaian kematangan gonad induk
selama  penelitian  pada  setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Perkembangan Tingkat Kematangan Gonad (TKG 1V) lkan Siban
(Cyclocheilichthys apogon Val. 1842) Selama 49 Hari Pemeliharaan

Perlakuan

Jumlah Ikan Matang Gonad
TKG IV (Hari ke-)

14 21 28 35 42 49 Y o (%)
Ekor
Pellet frekuensi 3x1 hari - - 1 1 3 5 41.66
Cacing tanah frekuensi 2x1 hari - - 2 3 8 66.66
Cacing tanah frekuensi 3x1 hari - 1 1 2 58.33
Cacing tanah frekuensi4xl hari 2 2 3 3 10 83.33

Dari Tabel 1 dapat diketahui
bahwa perlakuan 4x1 hari lebih cepat

mematangkan gonad ikan siban
dibandingkan  perlakuan  lainnya
karena total pakan perhari yang

dikonsumsi pada perlakuan 4x1 hari
lebih banyak dari perlakuan lainnya,
sehingga kebutuhan nutrisi untuk

energi tercukupi dan selebihnya dapat
dimanfaatkan ~ untuk  pematangan
gonad ikan siban.

Histogram jumlah ikan siban
yang matang mencapai TKG IV
selama 49 hari pemeliharaan dapat
dilihat pada Gambar 1.



Jumlah lkan matang
Gonad TKG
1V (Ekor)

3 - 3 33
2 2 2 22 m pellet 3x1 hari
m Cacing Tanah 2x1 hari
1 - 1 1 1 1 Cacing Tanah 3x1 hari
m Cacing Tanah 4x1 hari
0
14 21 28 35 42 49

Lama Pemeliharan lkan

Gambar 1. Histogram Jumlah Ikan Uji TKG IV selama 49 Hari Pemeliharaan

2. Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Hasil pengamatan yang telah
dilakukan diperleh bahwa perlakuan
frekuensi  pemberian pakan yang
berbeda berpengaruh terhadap Indeks

4.92 208

l452 4.9 I

Indeks Kematangan Gnad
(IKG) (%)
O P N W ~ O O

Kematangan Gonad (IKG) ikan
siban (Cyclocheilichthys apogon Val.
1842). Nilai Indeks Kematangan
Gonad (IKG) ikan siban dapat dilihat
pada Gambar 2.

5.42 561

5.0252:21
m TKG I
mTKG IV

Pellet 3x1 hari  Cacing Tanah 2x1 Cacing Tanah 3x1 Cacing Tanah 4x1

hari

hari hari

Frekuensi Pemberian Pakan

Gambar 2. Histogram Indeks Kematangan Gonad Ikan Siban Selama 49 hari

Pemeliharaan

Pemberian pakan cacing tanah
dapat mempengaruhi proses
kematangan gonad ikan siban, hal ini
terlihat dari peningkatan nilai Indeks
Kematangan Gonad yang besar dari
setiap frekuensi yang diberikan.

Menurut Sukendi (2013), nilai
Indeks Kematangan Gonad diperoleh
dari perbandingan bobot gonad dengan

bobt tubuh, sehingga dengan semakin
cepat ikan mencapai TKG IV maka
perkembangan gonad akan semakin
bertambah sehingga akan
meningkatkan nilai IKG. Nilai Indeks
Kematangan Gonad terkait dengan
mutu pakan yang dikonsumsinya.
Semakin baik mutu pakan maka nilai
IKG akan lebih tinggi. Peningkatan



nilai 1KG, fekunditas, dan diameter
telur dapat disebabkan oleh
perkembangan  oosit  (Yulfiperius,
2003).

3. Fekunditas

3500 -
3000 -
2500 -
2000 -
1500 -
1000 -
500 -

0 -

Fekunditas (Butir)

Nilai fekunditas ikan siban dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Histogram Nilai Fekunditas Ikan Siban

Gambar 3  memperlihatkan
nilai fekunditas tertinggi terdapat pada
perlakuan  pakan cacing tanah
frekuensi 4x1 hari dengan nilai sebesar
3080 butir (97 butir/g induk). Menurut
Syandri et al.,, (2008) faktor yang
menentukan fekunditas ikan adalah
mutu pakan. Diduga peningkatan
fekunditas dipengaruhi oleh kualitas
induk ikan betina dan nutrient pakan
serta  efisiensi pemanfaatannya.
Fekunditas juga dipengaruhi oleh
panjang dan bobot dimana semakin
berat dan panjang ikan kemungkinan
jumlah telur yang terkandung dalam
perut ikan semakin banyak
(Tranggana, 1978). Selanjutnya
Hardjamulia ~ (1987)  menyatakan
bahwa apabila pakan yang diberikan
kepada induk ikan kurang bermutu
akan terjadi resorbsi kuning telur yang
menyebabkan fekunditas berkurang
dan kematangan telur terhambat.
Selain itu, aktivitas prostaglandin juga
diduga berperan dalam pembentukan

butir-butir  telur. Semakin banyak
vitelogenin yang dibawa ke gonad,
maka semakin banyak butir-butir telur
yang dibentuk dalam gonad (Affandi
dan tang, 2004). Pakan induk yang
dapat mempengaruhi vitelogenesis
adalah pakan yang berkualitas yaitu
pakan yang mengandung protein,
lemak, vitamin E, vitamin C, dan
mineral yang sesuai dengan kebutuhan
ikan sebagai bahan  pembentuk
vitelogenin (Sinjal, 2014)

Lemak dapat berfungsi sebagai
sumber energi dan asam lemak
esensial, lemak digunakan sebagai
bahan penyusun struktur butiran lemak
dan butiran kuning telur (Yulfiperius,
2003). Menurut Effendie (2002),
Perbedaan fekunditas dari suatu
spesies dan ukuran ikan yang sama
biasa terjadi karena masing-masing
mempunyai kandungan protein dan
lemak yang berbeda.



4. Diameter Telur
Diameter telur merupakan garis
tengah atau ukuran panjang dari suatu
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telur. Gambar 4 memperlihatkan
ukuran diameter telur ikan Siban.

0.83
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Gambar 4. Histogram Ukuran Diameter Telur lkan Siban

Berdasarkan Gambar 4. dapat
dilihat bahwa semakin tinggi TKG
maka diameter telur ikan akan semakin
besar. Besar kecilnya diameter telur
dapat disebabkan oleh kandungan
nutrient di dalam telur.

5. Kualitas Air

Suhu yang diperoleh selama
penelitian yaitu 27-31°C. Kisaran suhu
tersebut cukup baik untuk
pemeliharaan induk. Menurut
Woynarovich dan Hovarth (1980)
kenaikan dan penurunan suhu secara
mendadak tidak lebih dari 5°C tidak
akan mempengaruhi kondisi ikan
tersebut. pH air selama penelitian
berkisar antara 5-6. Kisaran pH
tersebut masih dikategrikan normal.
Menurut Syafriadiman et al., (2005)
menyatakan bahwa pH yang baik

Kandungan nutrisi dalam pakan ikan
merupakan salah satu factor penentu
dalam menunjang keberhasilan induk
mencapai kematangan gonad sampai
kepada perkembangan oosit, terutama
pada awal perkembangan telur (Sinjal,
2014).

untuk ikan adalah 5-9, karena pada pH
ini  metabolisme organisme tidak
terganggu. Kandungan Oksigen (DO)
terlarut  yang diperoleh  selama
penelitian berkisar antara 5-7 ppm, hal
ini tergolong baik. Oszaer dalam
Yunus (2008) menyatakan bahwa
kandungan oksigen terlarut 8 ppm
maka kualitas air sangat baik, 6 ppm
baik, 4 ppm Kritis, 2 ppm sangat buruk.
Kadar oksigen terlarut kurang dari 1
ppm secara umum dapat menyebakan
kematian pada ikan.



KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pemberian
pakan cacing tanah dengan frekuensi
berbeda memberikan pengaruh
terhadap perkembangan gonad ikan
Siban (Cyclocheilichthys apogon Val.
1842). Perlakuan terbaik selama
pemeliharaan 49 hari yaitu pemberian
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